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suitable for the stage development, one of them is puzzle. Aim: The aim
of this research is to identify the effect of puzzle as education media in
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Covid-19; School, Purwobinangun, Kalasan, Sleman. Method: This was pra
Health education; experimental study with pre post test without control group design.
Prevention behavior. Total of 28 pupils in fourth grade involve as respondents. Researchers

provide intervention in the form of health education about COVID-19
using puzzle for 2 weeks for 3 meetings in November 2021. The pretest
questionnaires on knowledge of COVID-19 has been carried out with
content validity with expert judgement and the I-CVI result is 1, which
means the questionnaire is valid. While reliability use Inter Class
Correlation (ICC) test with 0,840 which means reliable. Wilcoxon
statistic test is used for bivariate analyzing. Result: obtained p value is
0,000 for knowledge, attitude, and behavior of COVID-19 prevention
after the intervention. Conclusion: There is an effect of puzzle in
improving COVID-19 prevention behavior. Health education media
according to pupils characteristics can be used as an alternative
education during the pandemy.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

1. Pendahuluan

COVID-19 telah menginfeksi 4.789.205 orang dan menyebabkan kematian pada 318.789 orang
di seluruh dunia. Berdasarkan data resmi Komite Penanganan COVID-19 dan Pemulihan Ekonomi
Nasional (KPC PEN) per tanggal 18 April 2021, kasus terkonfirmasi positif sebanyak 1.604.348 dan
kasus meninggal sebanyak 43.424. Data nasional ini sejalan dengan data COVID-19 di tingkat
provinsi, berdasarkan Diskominfo DIY terdapat 36.980 kasus positif dengan jumlah kematian
mencapai 900 jiwa per 18 April 2021.
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Penyebaran virus corona membawa dampak besar terhadap aspek kehidupan masyarakat dunia
termasuk Indonesia, salah satunya aspek pendidikan. Proses pembelajaran yang sebelumnya
dilakukan secara tatap muka digantikan dengan pembelajaran secara daring untuk mencegah
penularan COVID-19 di lingkungan sekolah[1]. Namun, kondisi ini tidak bisa berlangsung
selamanya sehingga dibutuhkan adaptasi kebiasaan baru (AKB) melalui kegiatan 5M.

Sekolah berperan penting dalam mencegah COVID-19. Dengan meningkatkan pengetahuan
siswa diharapkan dapat memunculkan sikap dan tindakan nyata untuk mencegah COVID-19.
Pengetahuan siswa yang semakin baik diharapkan berbanding lurus dengan perilaku positif dalam
mencegah penyakit[2]. Sejalan dengan penelitian sebelumnya, terdapat perbedaan nilai mean
sebelum dan sesudah edukasi kesehatan tentang COVID-19 pada siswa SD di Kabupaten Maros dari
4,44 menjadi 7,47 setelah edukasi dengan nilai p 0,000[3]. Hasil penelitian juga diperkuat penelitian
lain yang memperoleh peningkatan mean pada siswa di Madrasah Aliyah Nurul Huda Depok
sebelum dan sesudah diberikan edukasi COVID-19 dari 12,52 menjadi 20,97 dengan nilai p
0,000[4]. Hal ini membuktikan bahwa edukasi kesehatan berpengaruh dalam mencegah COVID-19
pada anak sekolah.

Anak Usia Sekolah (AUS) memiliki rentang usia 6-12 tahun. Tahap usia ini anak sudah memiliki
pengetahuan dasar yang lebih nyata/ konkrit, mulai berpikir rasional dan objektif, serta kemampuan
mengingat sangat kuat[5]. Di masa ini, anak lebih mudah dibimbing, diarahkan, dan ditanamkan
kebiasaan baik dalam kehidupan sehari-hari[6]. Merujuk pada tahap perkembangan AUS, mereka
sangat tepat dijadikan sebagai agen perubahan (agent of change) dalam menyampaikan pesan
tentang pencegahan penyakit untuk diri sendiri dan lingkungan termasuk teman dan keluarga[7].

Perubahan perilaku pada AUS dapat ditingkatkan dengan membekali pengetahuan yang baik
melalui promosi kesehatan untuk mencegah COVID-19 yaitu menerapkan protokol kesehatan di
sekolah. Salah satu bentuk promosi kesehatan adalah pendidikan kesehatan, dimana keberhasilanya
dipengaruhi oleh media. Media edukasi harus dibuat sesuai dengan tingkatan usia anak dan
semenarik mungkin dengan tujuan memudahkan untuk memahami materi sehingga meningkatkan
pengetahuan dan perilaku[8]. Puzzle sebagai media bermain sekaligus belajar dapat menstimulusi
kognitif AUS. Anak akan dilatih untuk berpikir terstruktur dalam menyusun bagian-bagian puzzle
menjadi kesatuan utuh. Permainan edukatif ini akan meningkatkan kemampuan dalam mengingat,
memahami, dan menumbuhkan kreativitas melalui cara yang menyenangkan dan menarik [9].

Media puzzle dibuat dengan sederhana dan meningkatkan minat anak agar lebih memahami apa
yang disampaikan dalam puzzle. Hasil penelitian Zukmadani menyatakan terdapat pengaruh media
puzzle terhadap peningkatan kemampuan mencuci tangan pada AUS dengan nilai p 0,000[10].
Didukung penelitian sebelumnya pengaruh pendidikan kesehatan tentang gizi seimbang pada siswa
di SD 001 Samarinda menggunakan media puzzle dengan nilai p 0,000[11]. Berdasarkan asumsi
peneliti, puzzle merupakan media pembelajaran edukatif dan efektif meningkatkan pengetahuan.
Walaupun puzzle sudah banyak digunakan sebagai media pendukung pembelajaran khususnya
edukasi kesehatan, namun topik yang berkaitan dengan pencegahan COVID-19 menggunakan
puzzle belum banyak diteliti. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka perlu diteliti
lebih lanjut tentang efektivitas edukasi kesehatan menggunakan puzzle terhadap perilaku
pencegahan COVID-19 pada siswa.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian pra eksperimen dengan rancangan penelitian pre and post test
without control group. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 4 di SDN
Purwobinangun Kalasan Sleman. Pengambilan data dilakukan bulan November 2021. Pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik total sampling. Jumlah siswa kelas 4 sebanyak 28
orang. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pengetahuan siswa sebelum diberikan edukasi
kesehatan menggunakan puzzle.

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pengetahuan siswa sesudah diberikan edukasi
kesehatan menggunakan puzzle. Semua siswa kelas 4 diberikan izin oleh orangtua untuk menjadi
responden dan semua responden mengikuti kegiatan penelitian dari awal hingga selesai pengambilan
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data sehingga tidak ada yang di dropout. Penelitian ini telah dinyatakan lolos uji etik dari
Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta dengan No SKep/0277/KEPK/1X/2021.

Sebelum diberikan intervensi siswa diberikan kuesioner pretest tentang pengetahuan, sikap, dan
perilaku pencegahan COVID-19 yang telah dilakukan konten validitas dengan expert judgement
dengan hasil I-CVI adalah 1 yang berarti kuesioner valid. Sementara reliabilitas menggunakan uji
Inter Class Correlation (ICC) dengan nilai ICC 0.840 yang berarti reliabel. Dilanjutkan membuat
media puzzle pencegahan COVID-19 dengan material puzzle terbuat dari bahan yang tidak
membahayakan siswa. Puzzle berukuran 25x 29 cm dengan menggunakan bahan MDF, Art paper
ketebalan 0,5 cm. Puzzle ini juga dilengkapi dengan video pedoman penggunaan dengan durasi 10
menit karena edukasi kesehatan dilakukan secara daring. Puzzle juga telah dilakukan konten
validitas dan dinyatakan layak digunakan.

Edukasi kesehatan tentang COVID-19 diberikan secara daring melalui zoom meeting
menggunakan powerpoint selama 2 minggu untuk 3 kali pertemuan diakhiri dengan menyusun
puzzle berdasarkan pedoman yang telah dibuat.

3. Hasil Dan Pembahasan

Gambaran umum Lokasi Penelitian

SDN Purwobinangun adalah salah satu satuan pendidikan dengan jenjang SD yang berada di
Kecamatan Kalasan Kabupaten Sleman. SDN Purwobinangun menjadi wilayah binaan
Puskesmas Kalasan dalam peningkatan kesehatan pada kelompok anak sekolah. Selama
pandemi COVID-19 kegiatan pembelajaran dilakukan secara daring. SDN Purwobinangun sudah
diperbolehkan melakukan kegiatan PTM terbatas sejak tanggal 8 November 2021 karena
dinyatakan telah memenuhi persyaratan penyelenggaraan PTM terbatas dari Dinas Pendidikan
Kabupaten Sleman diantaranya guru dan tendik sudah divaksin minimal dosis 1; sudah memiliki
Standar Operasional Prosedur (SOP) pembelajaran, penjemputan; memiliki data comorbid pada
siswa dan anggota keluarga, jaraj rumah, zona rumah, dan transportasi yang digunakan.
Kegiatan pembelajaran di sekolah ini juga masih dilaksanakan dengan metode blended learning,
dimana kegiatan luring dilakukan dua kali dalam sepekan dan empat hari secara daring.
Kegiatan PTM dijalankan dengan sistem shift yang dibagi menjadi 2 dimulai pkl 07.30-09.30 untuk
shift pagi, dan pkl 10.00-12.00 untuk siswa shift siang. Hal ini dilakukan selain sebagai syarat
wajib PTM terbatas, juga dilakukan untuk menghindari kerumunan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, SOP PTM vyang dilakukan di SDN
Purwobinangun cukup ketat. Setelah siswa sampai di sekolah, sudah ada petugas yang
mengukur suhu dan memberikan cairan handsanitizer. Apabila memenuhi syarat, maka siswa

diperbolehkan mengikuti pembelajaran luring, namun apabila suhu diatas 37,3° celsius maka akan
dilakukan pemantauan terlebih dahulu karena bisa terjadi kesalahan alat. Setiap kelas sudah
memiliki wastafel dan sabun untuk cuci tangan, sehingga setelah selesai beraktivitas dapat
melakukan cuci tangan. Selain tempat cuci tangan sudah ada poster dan banner tentang protokol
kesehatan di tempat strategis sekolah ini dengan tujuan agar siswa dapat menjalankannya. SDN
Purwobinangun juga memiliki SOP pembelajaran mengacu pada pedoman Dinas Pendidikan
yang sudah disosialisasikan kepada civitas akademik dan orangtua.

4. Hasil Penelitian

Analisis Univariat

Analisis univariat dalam penelitian ini menjelaskan tentang karakteristik siswa, yaitu berdasarkan
jenis kelamin, usia, pencarian informasi tentang COVID-19, dan sumber informasi.  Selain itu
pengetahuan, sikap, dan tindakan sebelum dan sesudah diberikan edukasi.
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Distribusi Karakteristik Siswa di SDN Purwobinangun Kalasan

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan seluruh siswa berumur 10 tahun (100%), jenis
kelamin siswa kelas 4 hampir sama besar persentasenya yaitu laki-laki sebesar 53,6% dan
perempuan sebesar 46,4%. Mayoritas siswa pernah mencari informasi tentang COVID-19
sebanyak 26 anak (92,9%). Sebanyak 20 siswa (71,4%) memanfaatkan media televisi dan sosial
media untuk mendapatkan informasi tentang COVID-19 dan pemberi informasi juga beragam
diantaranya guru, orangtua, dan petugas kesehatan.

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Siswa di SDN Purwobinangun (n=28)

November 2021

No Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%)
1 Usia

10 tahun 28 100
2 Jenis kelamin

Perempuan 13 46,4

Laki-laki 15 53,6
3 Pencarian informasi tentang

COVID-19

Pernah 26 92,9

Tidak pernah 2 7,1
4 Sumber informasi

Televisi 6 21,4

Sosial media 2 7,1

Televisi dan sosmed 20 71,4

Sumber: data diolah, 2021

Analisis Bivariat

Tabel 2 Uji Wilcoxon Edukasi Kesehatan Menggunakan Puzzle
terhadap pengetahuan siswa tentang COVID-19 di SDN
Purwobinangun Kalasan (n=28) November 2021

N Median Selisih P value
Pengetahuan 28 7,5 (5-9)
sebelum edukasi
Pengetahuan 28 9(8-9) 15 0,000

sesudah edukasi

Sumber: data diolah, 2021

Berdasarkan tabel 2 diketahui tingkat pengetahuan sebelum edukasi nilai minimal 5 dan
maksimal dengan nilai median 7,5. Sementara tingkat pengetahuan setelah edukasi nilai minimal 8
dan maksimal 9 dengan nilai median 9. Setelah dilakukan uji statistik menggunakan uji wilcoxon
didapatkan nilai p 0,000<0,05 maka secara statistik ada perbedaan tingkat pengetahuan siswa SD
sebelum dan setelah diberikan edukasi kesehatan tentang COVID-19 dengan menggunakan puzzle.
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Tabel 3 Uji Wilcoxon Edukasi Kesehatan Menggunakan Puzzle
terhadap sikap siswa dalam mencegah COVID-19 di SDN
Purwobinangun Kalasan (n=28) November 2021

N Median Selisih P value
Sikap sebelum 28 7(5-9)
edukasi
Sikap sesudah 28 9(8-9) 2 0,000
edukasi

Sumber: data diolah, 2021

Tabel 3 menunjukkan adanya perbedaan nilai median pada sikap siswa SD sebelum dan
sesudah diberikan edukasi kesehatan, dimana median sebelum edukasi adalah 7 dan meningkat
menjadi 9. Hasil uji wilcoxon menunjukkan nilai p 0,000 atau p<0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa edukasi kesehatan efektif terhadap perilaku pencegahan COVID-19.

Tabel 4 Uji Wilcoxon Edukasi Kesehatan Menggunakan Puzzle
terhadap perilaku siswa mencegah COVID-19 di SDN
Purwobinangun Kalasan (n=28) November 2021

N Median Selisih P value
Perilaku sebelum 28 28,5 (24-33)
edukasi
Perilaku sesudah 28 32 (29-33) 3,5 0,000
edukasi

Sumber: data diolah, 2021

Tabel 4 menggambarkan perbandingan nilai median pada tindakan pencegahan COVID-19 yang
dilakukan siswa SD dengan nilai median 28,5 sebelum diberikan edukasi dan 32 sesudah diberikan
edukasi. Setelah dilakukan uji statistik diperoleh nilai p 0,000 < 0,05 sehingga disimpulkan bahwa
edukasi kesehatan tentang COVID-19 berpengaruh terhadap perilaku pencegahan COVID-19 di
sekolah.

5. Pembahasan

Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini adalah anak usia sekolah kelas 4 SD. Berdasarkan hasil analisis
univariat teridentifikasi bahwa seluruh responden berusia 10 tahun sebesar 100%. Sesuai tahap
perkembangan anak menurut teori Piaget (2001) bahwa usia 10 tahun termasuk dalam periode
operasional konkrit. Pada tahap ini kemampuan anak untuk berpikir konkrit lebih besar
dibandingkan abstrak sehingga keterampilan dalam penambahan pengurangan atau kemampuan
dasar lainnya semakin berkembang[6]. Fase ini juga ditandai dengan kemampuan anak untuk
mempelajari konsep dan ide baru yang akan meningkatkan perkembangan kognitifnya.

Hasil analisis juga mengidentifikasi bahwa jenis kelamin siswa SDN Purwobinangun hampir
sama persentasenya antara laki-laki dan perempuan yaitu 53,6% dan 46,4%. Persentase yang sama
juga diperoleh dari hasil penelitian di SDN 1 Martapura bahwa sebanyak 55,1% siswa berjenis
kelamin laki-laki dan 44,9% perempuan[12]. Selain itu mayoritas siswa pernah mencari informasi
tentang COVID-19 sebesar 92,9% atau sebanyak 26 siswa dimana seluruh siswa menyatakan
informasi diberikan oleh orangtua, guru, dan tenaga kesehatan. Mayoritas siswa (71,4%) juga
mengakses informasi melalui televisi dan media sosial. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang
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dilakukan pada siswa SD kelas 5 di SD Muhammadiyah Surabaya bahwa 52% siswa mengakses
informasi tentang COVID-19 melalui berbagai sumber informasi[13].

Pengaruh Edukasi Kesehatan Menggunakan Puzzle terhadap Pengetahuan siswa
tentang COVID-19

Berdasarkan hasil uji wilcoxon untuk melihat efektivitas edukasi kesehatan tentang COVID-19
terhadap pengetahuan anak sekolah didapatkan nilai p 0,000. Hal ini berarti bahwa terdapat
pengaruh edukasi kesehatan menggunakan puzzle terhadap pengetahuan siswa mengenai COVID-
19.

Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang memperoleh nilai rata-rata pengetahuan sebelum
intervensi adalah 82,49 meningkat menjadi 92,13 sesudah diberikan edukasi dengan nilai p 0,000
<0,05 yang berarti video edukasi kesehatan efektif dalam meningkatkan pengetahuan siswa kelas 5
SD di SDN 75 Bengkulu[14]. Hasil penelitian yang sama juga mengidentifikasi nilai mean
pengetahuan sebelum edukasi 10,6 dan setelah dilakukan intervensi meningkat menjadi 15,7 dengan
nilai p 0,001<a 0,05 pada pendidikan kesehatan dengan media leaflet, meningkatkan pengetahuan
dan perilaku mencegah penularan COVID-19[15]. Hasil penelitian diperkuat penelitian lain yang
memperoleh peningkatan mean pada siswa di Madrasah Aliyah Nurul Huda Depok sebelum dan
sesudah diberikan edukasi COVID-19 yaitu 12,52 menjadi 20,97 dengan nilai p 0,001[4]. Dapat
disimpulkan bahwa pendidikan kesehatan efektif dalam meningkatkan pengetahuan tentang
COVID-19.

Keberhasilan pendidikan kesehatan dipengaruhi oleh alat bantu atau media. Media yang
digunakan dalam penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini menggunakan
puzzle sebagai media edukasi dalam mencegah COVID-19 untuk anak sekolah. Puzzle merupakan
permainan merangkai potongan-potongan gambar menjadi kesatuan gambar yang utuh. Puzzle akan
melatih konsentrasi, kreatifitas dan keteraturan siswa dalam memahami materi yang diberikan
sehingga 90% akan diingat dan dipraktikkan[8]. Sesuai dengan tahap perkembangan anak sekolah
yang berada pada fase konkrit seperti penguasaan pada penambahan atau pengurangan sehingga
puzzle tepat dijadikan media edukasi[6]. Walaupun puzzle sudah banyak digunakan sebagai media
edukasi dalam meningkatkan pengetahuan, akantetapi puzzle dengan tema COVID-19 belum banyak
diteliti. Peneliti merancang puzzle yang digunakan dengan mengacu pada protokol kesehatan sebagai
bentuk pencegahan COVID-19. Puzzle digunakan pada saat kegiatan edukasi yang dilaksanakan
sebanyak tiga kali pertemuan secara daring melalui zoom. Informasi tentang pencegahan COVID-19
disajikan dalam bentuk gambar dan warna yang menarik serta sesuai dengan perkembangan usia
anak melalui media puzzle.

Pengetahuan tentang COVID-19 merupakan informasi yang dimiliki oleh siswa mengenai
COVID yang meliputi 5 domain yaitu definisi, penyebab, tanda gejala, penularan, dan pencegahan.
Faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang berasal dari informasi yang diterimanya,
dengan sumber informasi yang lebih banyak akan meningkatnya pengetahuan sehingga lebih
luas[2]. Selain mendapatkan informasi tentang COVID-19 melalui puzzle, sekolah juga sudah
memasang media lain seperti poster, banner, dan spanduk tentang pencegahan COVID-19 bagi anak
sekolah. Beberapa media promosi kesehatan tersebut dipasang di tempat strategis seperti depan
kelas, sisi sebelah kanan pintu masuk, dan dinding kelas sehingga lebih mudah dan lebih serig
dibaca oleh siswa.

Pengaruh Edukasi Kesehatan dengan Puzzle terhadap sikap siswa dalam mencegah
COVID-19 di Sekolah

Pembentukan sikap seseorang dipengaruhi oleh beberapa hal seperti pengalaman, orang lain atau
media massa[16]. Berdasarkan tabel 3 diketahui hasil uji menggunakan wilcoxon didapatkan nilai p
0,000< a 0,05 yang artinya adanya pengaruh edukasi kesehatan tentang COVID-19 terhadap sikap
siswa dalam mencegah COVID-19. Sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa ada pengaruh
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pendidikan kesehatan menggunakan booklet COVID-19 pada sikap sebelum dan sesudah diberikan
pendidikan kesehatan pada siswa di Bengkulu[17].

Sikap merupakan reaksi seseorang yang masih tertutup dari seseorang terhadap suatu stimulus
atau objek [18]. Sikap terdiri dari beberapa tingkat salah satu meliputi menerima (receiving) atau
menerima yaitu subjek mau menerima stimulus yang diberikan oleh objek[2]. Hal ini memiliki arti
bahwa responden mau menerima informasi dan memperhatikan selama kegiatan edukasi
berlangsung walaupun secara daring dan di malam hari, akan tetapi siswa tetap antusias dan banyak
mengajukan pertanyaan yang belum mereka pahami tentang COVID-19. Adanya proses menerima
informasi, maka siswa mendapatkan pengetahuan pencegahan COVID-19 sehingga berdampak pada
sikap siswa yang semakin positif. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Adila dkk yang
melaporkan pengetahuan kelompok intervensi sebelum edukasi 82,49 menjadi 92,13 sesudah
diberikan edukasi kesehatan menggunakan media edukasi dengan nilai p 0,000[14]. Hasil penelitian
lain memperoleh adanya perbedaan mean kelompok kontrol dan intervensi pada proses belajar siswa
tentang fisiologi jantung. Mean kelompok kontrol sebesar 8,93 sedangkan mean kelompok
intervensi 9,12 dengan nilai p 0,000[19].

Media puzzle merupakan media permainan dalam bentuk lipatan gambar yang dipotong
membentuk lapisan tiga dimensi dengan jumlah kartu bergambar yang disertai dengan pembelajaran
dalam pengaplikasiannya dapat meningkatkan pemahaman anak selama proses belajar. Selain itu
proses pembelajaran melalui media puzzle anak dapat membedakan, menilai, menganalisis informasi
sehingga anak mudah menangkap materi dan pesan yang disampaikan[12]. Fase perkembangan pada
anak sekolah adalah belajar untuk menerima tanggungjawab personal/ individu dan terlibat dalam
tugas manajemen kesehatan diri sendiri termasuk sikap siswa dalam mencegah COVID-19 pada diri
sendiri maupun lingkungan.

Pengaruh Edukasi Kesehatan Menggunakan Puzzle terhadap Perilaku siswa

mencegah COVID-19 di sekolah

Hasil uji statistik menunjukkan adanya pengaruh pendidikan kesehatan dengan media puzzle
terhadap pencegahan COVID-19 pada siswa kelas 4 di SDN Purwobinangun Kalasan Sleman. Hasil
ini didukung penelitian sebelumnya yang menunjukkan adanya pengaruh edukasi COVID-19
dengan buku cerita bergambar terhadap perilaku pencegahan dengan nilai p 0,00[3]. Perilaku dalam
menerapkan prokes juga meningkat setelah diberikan edukasi kesehatan dengan nilai mean awal
2,65 dan setelah edukasi menjadi 4,6 dengan nilai p 0,000[20].

Pembentukan perilaku kesehatan pada anak sekolah dapat dipengaruhi dicapai dengan
menggunakan model pembelajaran yang tepat [21]. Selain itu faktor lain memengaruhi perilaku
anak dalam mencegah COVID-19 adalah dukungan dari orang terdekat, ketersediaan sarana
prasarana, dan adanya kebijakan yang mendukung. Didukung oleh penelitian sebelumnya bahwa
adanya peningkatan perilaku cuci tangan pada siswa di SDN 8 Tanantovea Donggala dari 30,61%
menjadi 67,34% setelah tersedianya sarana Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) [22]. Hasil penelitian
ini sesuai dengan kondisi yang ada di SDN Purwobinangun, setiap kelas sudah memiliki wastafel
dilengkapi sabun cuci tangan sehingga meningkatkan perilaku siswa untuk cuci tangan sebelum dan
sesudah berkegiatan di sekolah. Pandemi COVID-19 yang terjadi sejak 2020 memaksa semua pihak
termasuk anak sekolah untuk terlibat aktif dalam melakukan pencegahan melalui protokol
kesehatan. Mayoritas siswa sudah berperilaku baik dalam mencegah COVID-19 pada semua aspek
prokes, namun persentase terendah pada perilaku mencuci tangan dengan sabun. Jawaban tidak
pernah paling banyak berkaitan dengan durasi, langkah mencuci tangan, dan waktu penting mencuci
tangan. Namun sesudah diberikan edukasi perilaku siswa mengalami peningkatan dari 28,5 menjadi
32 dari 33 total skor.

Sesuai dengan peraturan pemerintah tentang protokol kesehatan dalam Kepmenkes No.
HK.01.07-MENKES-382-2020 bahwa penerapan prokes wajib dilakukan dimanapun termasuk
sekolah. Kebijakan yang sama juga tertuang dalam Standar Operasional Prosedur (SOP) yang
dimiliki oleh SDN Purwobinangun yang mengacu pada Kebijakan Dinas Pendidikan Kabupaten
Sleman dalam penyelenggaraan pembelajaran terbatas dengan menerapkan prokes. Hal ini juga
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didukung oleh penelitian Hakim yang memeroleh hasil bahwa adanya kebijakan physical distancing
sebagai salah satu bentuk protokol kesehatan di masa pandemi berhubungan erat dengan perilaku
mencegah COVID-19 dengan nilai p 0,000 dan r 0,937[23].

6. Kesimpulan

Edukasi kesehatan menggunakan puzzle efektif terhadap pengetahuan, sikap, dan perilaku dalam
mencegah COVID-19 pada siswa dengan nilai p 0,000.

Keterbatasan Penelitian

Pengambilan data dilakukan secara daring karena pembatasan aktivitas di sekolah sehingga
kegiatan pre post test dilakukan dengan bantuan wali kelas sebagai asisten. Media puzzle juga sudah
dibagikan pada siswa sebelum kegiatan dijalankan sehingga siswa memiliki kesempatan untuk
mencoba terlebih dahulu.
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